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ABSTRAK 

  

Bank Bengkulu adalah salah satu organisasi yang dikenal memiliki pegawai yang tingkat 

kedisiplinan dan kinerja yang tinggi. Adapun fungsi bank pada umunya adalah sebagai tempat 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan, menyalurkan dana kemasyarakatan 

dalam bentuk pinjaman dan memperlancar transaksi perdagangan dan peredaran uang. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh antara variabel dukungan pimpinan dan budaya 

organisasi terhadap kinerja pegawai yang dimoderasi oleh variabel komunikasi. Penelitian ini 

dilakukan pada 163 pegawai Bank Bengkulu di Kabupaten Bengkulu Selatan. Data yang 

terkumpul melalui kuesioner Google Form kemudian diolah menggunakan alat analisis 

structural equation modeling (SEM).  

Dari hasil olah data penelitian diperoleh bahwa  1) terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel dukungan pimpinan terhadap kinerja pegawai pada Bank Bengkulu. 2) terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan antara budaya organisasi yang ada pada organisasi Bank 

Bengkulu terhadap kinerja para pegawai. 3) terdapat pengaruh yang t i dak  signifikan antara 

variabel dukungan pimpinan dan komunikasi antar pegawai terhadap kinerja pegawai pada Bank 

Bengkulu. 4) terdapat pengaruh yang tidak signifikan antara variabel budaya organisasi dan 

komunikasi antar pegawai terhadap kinerja pegawai pada Bank Bengkulu. 

Kata kunci : dukungan pimpinan, budaya organisasi, kinerja pegawai, komunikasi 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

Bengkulu Bank is an organization known for having employees with a high level of discipline 

and performance. The function of banks in general is as a place to collect funds from the public 

in the form of savings, channel community funds in the form of loans and facilitate trade 

transactions and money circulation. This research aims to analyze the influence of leadership 

support variables and organizational culture on employee performance which is moderated by 

communication variables. This research was conducted on 163 Bengkulu Bank employees in 

South Bengkulu Regency. Data collected through the Google Form questionnaire was then 

processed using structural equation modeling (SEM) analysis tools. 

From the results of research data processing, it was found that 1) there is a significant influence 

between the leadership support variable on employee performance at Bank Bengkulu. 2) there is 

a positive and significant influence between the organizational culture that exists in the Bengkulu 

Bank organization on employee performance. 3) there is an insignificant influence between the 

variables of leadership support and communication between employees on employee 

performance at Bank Bengkulu. 4) there is an insignificant influence between organizational 

culture variables and communication between employees on employee performance at Bank 

Bengkulu. 

Key words: leadership support, organizational culture, employee performance, 

communication 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Suatu organisasi didirikan karena mempunyai tujuan yang ingin dicapai. Dalam mencapai 

tujuannya setiap organisasi dipengaruhi oleh perilaku dan sikap orang-orang yang terdapat dalam 

instansi tersebut. Keberhasilan untuk mencapai tujuan tersebut tergantung kepada keandalan dan 

kemampuan pegawai dalam mengoperasikan unit-unit kerja yang terdapat di organisasi tersebut, 

karena tujuan organisasi dapat tercapai hanya dimungkinkan karena upaya para pelaku yang 

terdapat dalam setiap organisasi. 

Organisasi merupakan suatu sistem yang saling mempengaruhi satu sama lain, apabila 

salah satu dari sub sistem tersebut rusak, maka akan mempengaruhi sub-sub sistem yang lain. 

Sistem tersebut dapat berjalan dengan semestinya jika individu-individu yang ada di dalamnya 

berkewajiban mengaturnya, yang berarti selama anggota atau individunya masih suka dan 



melaksanakan tanggung jawab sebagaimana mestinya maka organisasi tersebut akan berjalan 

dengan baik (Awaluddin, 2021). 

Di dalam perusahaan atau organisasi, sumber daya manusia merupakan unsur yang 

terpenting dalam suatu organisasi. Tanpa peran sumber daya manusia berbagai factor yang 

dibutuhkan sudah tersedia,perusahaan atau organisasi tidak bisa berjalan.Karena sumber daya 

manusia merupakan penggerak dan penentu jalannya suatu organisasi.Oleh karena itu hendaknya 

perusahaan atau organisasi memberikan arahan yang positif untuk tercapainya tujuan organisasi. 

Bank Bengkulu adalah salah satu organisasi yang dikenal memiliki pegawai yang tingkat 

kedisiplinan dan kinerja yang tinggi. Adapun fungsi bank pada umunya adalah sebagai tempat 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan, menyalurkan dana kemasyarakatan 

dalam bentuk pinjaman dan memperlancar transaksi perdagangan dan peredaran uang. Pada 

dasarnya fungsi perbankan yang paling pokok baik konvensional maupun syariah adalah sebagai 

intermediary, yaitu menampung pihak-pihak yang kelebihan dana untuk nantinya disalurkan 

kepada pihak –pihak yang membutuhkan dana. Salah satu misi Bank Bengkulu yaitu sumber 

daya manusia yang profesional dan memiliki budaya berbasis kinerja dalam artian tentang nilai 

dan lingkungan yang melahirkan makna dan pandangan hidup yang mempengaruhi komunikasi 

dan budaya dalam organisasi ini (Sevtari, 2021). 

 Pentingnya komunikasi yang efektif dan budaya organisasi dalam proses kepemimpinan 

telah menjadi subyek penelitian yang luas. Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa 

pemimpin yang berkomunikasi secara efektif dan menumbuhkan budaya organisasi yang positif 

cenderung memiliki karyawan yang lebih terlibat dan termotivasi.  

Komunikasi merupakan kegiatan yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari manusia. 

Komunikasi memainkan peran penting bagi manusia untuk dapat berinteraksi dan berhubungan 



satu sama lainnya. Melalui komunikasi yang terjalin dalam organisasi juga dapat mempengaruhi 

kepuasan kerja karyawan, kesediaan atasan untuk mau mendengar, memahami dan mengakui 

pendapat bawahan berperan penting dalam menimbulkan rasa puas terhadap 

pekerjaan.Komunikasi dilakukan dalam rangka agar tercapainya tujuan dari perusahaan yaitu 

keberhasilan dari visi dan misi perusahaan tersebut. Demi tercapainya keberhasilan tujuan 

perusahaan aplikasi komunikasi yang baik harus diperlukan untuk menghindari  

terjadinyamiscommunication atau terjadinya kesalah pahaman terhadap penyampaian makna 

pesan sehingga makna pesan yang dimaksud tidak tersampaikan dengan baik kepada penerima 

pesan yang dituju (Saputra, 2017). 

Komunikasi yang efektif dalam suatu organisasi membantu karyawan memahami peran, 

tanggung jawab, dan tujuan mereka. Ini menciptakan rasa transparansi dan kepercayaan antara 

karyawan dan pemimpin. Kualitas komunikasi antara pemimpin dan karyawan menentukan 

bagaimana keterlibatan dan motivasi karyawan, yang pada gilirannya memengaruhi kepuasan 

kerja dan kinerja mereka. 

Namun, komunikasi yang tidak efektif dan budaya organisasi yang negatif dapat 

menyebabkan rendahnya tingkat keterlibatan karyawan dan kepuasan kerja. Dalam beberapa 

kasus, faktor-faktor tersebut bahkan dapat menyebabkan perputaran karyawan dan berdampak 

negatif pada kinerja organisasi secara keseluruhan. 

Oleh karena itu, penting bagi para pemimpin untuk memprioritaskan komunikasi yang 

efektif dan pengembangan budaya organisasi yang positif untuk meningkatkan kinerja pegawai. 

Organisasi yang berinvestasi dalam mengembangkan pemimpin yang dapat berkomunikasi 

secara efektif dan menumbuhkan budaya organisasi yang positif cenderung memiliki karyawan 

yang lebih terlibat, termotivasi, dan produktif. 



Kepemimpinan adalah aspek penting dari setiap organisasi, dan keefektifan seorang 

pemimpin sangat tergantung pada seberapa baik mereka berkomunikasi dengan karyawan 

mereka dan bagaimana mereka membentuk budaya organisasi. Komunikasi dan budaya 

organisasi merupakan komponen penting yang secara signifikan mempengaruhi kinerja pegawai. 

Menurut (Mirnawati, 2017) ukuran kemampuan seseorang pemimpin adalah  apabilah ia dalam 

batas tindakkan  dapat diikuti oleh orang lain dengan suka relah tampa paksaan dan apabilah 

karyawan suda berada dalam pengaruh kepemimpinan yang demikian, maka sangat mudah 

membawah karyawan pada sikap kerja yang baik, harmonis dan tanggung jawab. 

Tingkat keberhasilan kinerja karyawan dapat ditentukan oleh kepemimpinan dalam 

perusahaan tersebut, yaitu dengan melihat gaya kepemimpinan yang dijalankannya. Gaya 

kepemimpinan merupakan pendekatan atau metode yang dipilih untuk mengarahkan dan 

mempengaruhi bawahannya agar tingkat produktifitas perusahaan, efektifitas, profitabilitas, 

kinerja, dan semangat kerja karyawannya dapat tercapai sesuai dengan tujuan yang diinginkan 

perusahaan. Gaya kepemimpinan yang efektif dalam mengelola sumber daya perusahaannya 

dengan sendirinya akan berpengaruh pada perilaku para karyawannya dengan indikasi 

terciptanya semangat kerja yang kemudian pada akhirnya akan mempengaruhi kinerja 

perusahaan secara keseluruhan. Untuk itu, seorang pemimpin agar terus memotivasi atau 

memberi semangat bawahannya agar tetap bekerja optimal melalui pendekatan dan perhatian 

terhadap keinginan dan kebutuhan bawahannya (Ige, 2020). 

Budaya organisasi sangat penting untuk dipahami karena menyangkut nilai-nilai dan 

norma-norma yang dijalankan oleh suatu organisasi terkait dengan lingkungan dimana organisasi 

tersebut menjalankan kegiatan. Budaya organisasi biasanya dibangun oleh pimpinan atau 

pengembang organisasi. Dalam menjalankan budaya organisasi setiap generasi karyawan 



meneruskan kepada karyawan baru. karyawan dapat menyerap budaya melalui pembicaraan 

ataupun dengan pengalaman karyawan lain agar nilai-nilai dan norma-norma yang diterapkan 

dalam organisasi tetap berjalan sesuai tujuan organisasi. Dalam hal ini, budaya organisasi secara 

langsung maupun tidak langsung dapat mempengaruhi kinerja karyawan (Kurniawan, 2020). 

Budaya organisasi merupakan kekuatan sosial yang tidak berwujud yang dapat 

memotivasi karyawan untuk melaksanakan tugas pekerjaan (Putro, 2019). Budaya organisasi 

adalah seperangkat nilai, norma, dan perilaku yang diciptakan dan dikembangkan oleh suatu 

organisasi/perusahaan untuk mengatasi masalah, baik masalah integrasi internal maupun masalah 

adaptasi eksternal (Anas Fuadi, 2014). 

Budaya organisasi mengacu pada nilai-nilai bersama, keyakinan, dan praktik yang 

membentuk perilaku individu dalam suatu organisasi. Budaya organisasi yang positif 

menumbuhkan rasa memiliki dan komunitas di antara karyawan, yang mengarah pada 

peningkatan kepuasan kerja dan tingkat retensi. Pemimpin memainkan peran penting dalam 

membentuk budaya organisasi dengan mencontohkan perilaku yang ingin mereka lihat dan 

mempromosikan budaya inklusivitas, keragaman, dan kolaborasi. 

Variabel komunikasi dan budaya organisasi merupakan area yang membutuhkan perhatian 

terus menerus dari para pemimpin. Pemimpin yang mengutamakan komunikasi yang efektif dan 

menumbuhkan budaya organisasi yang positif cenderung memiliki karyawan yang lebih terlibat, 

termotivasi, dan produktif. Dengan demikian, organisasi harus berinvestasi dalam 

mengembangkan pemimpin yang dapat berkomunikasi secara efektif dan menumbuhkan budaya 

organisasi yang positif untuk meningkatkan kinerja pegawai. 

Terlepas dari pentingnya komunikasi yang efektif dan budaya organisasi yang positif dalam 

membentuk kinerja pegawai itu sendiri, banyak organisasi berjuang untuk menerapkan praktik 



ini secara efektif. Salah satu tantangan utamanya adalah bahwa komunikasi adalah proses dua 

arah, dan pemimpin harus bersedia mendengarkan karyawannya dan memberikan umpan balik. 

Namun, beberapa pemimpin mungkin lebih fokus untuk menyampaikan pesan mereka daripada 

secara aktif mendengarkan kekhawatiran dan umpan balik karyawan mereka. Hal ini dapat 

menyebabkan gangguan komunikasi dan pada akhirnya menurunkan kinerja pegawai. . 

Tantangan lainnya adalah menciptakan dan mempertahankan budaya organisasi yang positif. 

Mengubah budaya organisasi bisa menjadi tantangan, terutama jika sudah tertanam dalam waktu 

yang lama. Pemimpin mungkin berjuang untuk mencontohkan perilaku yang ingin mereka lihat 

atau mempromosikan budaya inklusivitas dan keragaman secara efektif. Dalam beberapa kasus, 

budaya organisasi yang negatif mungkin sangat mengakar sehingga sulit untuk diubah. 

Selain itu, beberapa organisasi mungkin tidak memprioritaskan pengembangan pemimpin 

yang dapat berkomunikasi secara efektif atau menumbuhkan budaya organisasi yang positif. Hal 

ini dapat mengakibatkan kurangnya pelatihan dan dukungan bagi para pemimpin, yang mengarah 

pada komunikasi yang tidak efektif dan budaya organisasi yang negatif. 

Tantangan-tantangan ini dapat menyebabkan tingkat keterlibatan karyawan, kepuasan kerja, 

dan kinerja yang lebih rendah, yang pada akhirnya dapat berdampak pada keuntungan organisasi. 

Dengan demikian, sangat penting bagi organisasi untuk mengenali pentingnya komunikasi yang 

efektif dan budaya organisasi yang positif serta dukungan pimpinan dalam mengambil langkah 

untuk mengatasi setiap tantangan yang mungkin mereka hadapi. 

Masalah yang dihadapi Bank Bengkulu adalah banyak organisasi berjuang untuk menerapkan 

strategi komunikasi secara efektif dan menciptakan budaya organisasi yang positif, yang 

mengarah ke tingkat keterlibatan karyawan, kepuasan kerja, dan kinerja yang lebih rendah. Hal 



ini, pada gilirannya, berdampak negatif dalam kinerja pegawai dalam melaksanakan 

kepemimpinannya, yang pada akhirnya memengaruhi garis dasar organisasi dan kinerja pegawai. 

Hal ini menunjukkan bahwa mungkin ada masalah yang berkaitan dengan kepemimpinan, 

komunikasi, dan budaya organisasi di dalam bank yang memengaruhi cara karyawan 

memandang lingkungan kerja dan pemimpin mereka. Dukungan pimpinan dapat berdampak 

signifikan terhadap kepuasan kerja, motivasi, dan kinerja. Jika karyawan menganggap pemimpin 

mereka sebagai komunikator yang tidak efektif atau jika budaya organisasi tidak mendukung, hal 

itu dapat menyebabkan pelepasan, semangat kerja yang rendah, dan pada akhirnya menurunkan 

produktivitas. 

Oleh karena itu, penting untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi variabel 

dukungan pimpinan, komunikasi, dan budaya organisasi di lingkungan Bank Bengkulu. Dengan 

mengidentifikasi faktor-faktor ini, bank dapat mengambil langkah-langkah untuk mengatasi 

masalah apa pun dan meningkatkan lingkungan kerja karyawan secara keseluruhan. 

Hal ini mendorong peneliti untuk melakukan penelitian dengan mencoba mengungkap 

besarnya dan kekuatan Dukungan Kepemimpinan Melalui Komunikasi dan Budaya Organisasi 

(Studi Pada Karyawan Bank Bengkulu), sehingga hasil kerja karyawan berpresepsi pada 

keberhasilan perusahaan. Mengingat masalah tersebut dan untuk menyikapi kondisi tersebut 

diatas, maka dilakukan penelitian yang berkaitan dengan judul “PENGARUH DUKUNGAN 

PIMPINAN DAN BUDAYA ORGANISASI TERHADAP KINERJA PEGAWAI 

DIMODERASI VARIABEL KOMUNIKASI ANTAR PEGAWAI (STUDY EMPIRIS PADA 

PT. BANK BENGKULU)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  



Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Apakah dukungan pimpinan berpengaruh dalam meningkatkan kinerja Pegawai PT. Bank 

Bengkulu Cabang Manna? 

2. Apakah budaya organisasi berpengaruh dalam meningkatkan kinerja Pegawai PT. Bank 

Bengkulu Cabang Manna? 

3. Apakah komunikasi dapat memoderasi antara variabel dukungan pimpinan dan kinerja 

Pegawai PT. Bank Bengkulu Cabang Manna? 

4. Apakah komunikasi dapat memoderasi antara variabel budaya organisasi dan kinerja 

Pegawai PT. Bank Bengkulu Cabang Manna? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaan dari rumusan 

masalah yang ada di atas, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh antara variabel dukungan pimpinan terhadap kinerja 

Pegawai. 

2. Untuk mengetahui pengaruh antara variabel budaya organisasi terhadap kinerja Pegawai. 

3. Untuk mengetahui pengaruh moderasi dari variabel komunikasi terhadap variabel 

dukungan pimpinan dan kinerja Pegawai. 

4. Untuk mengetahui pengaruh moderasi dari variabel komunikasi terhadap variabel budaya 

organisasi dan kinerja Pegawai. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  



1.4.1. Manfaat Akademis  

Manfaat akademis yang dapat diberikan oleh studi ini adalah peneliti dapat memberikan 

referensi yang lebih komprehensif, khususnya menyajikan bukti empiris tentang 

Pengaruh Dukungan Pimpinan Dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai 

Dimoderasi Variabel Komunikasi Antar Pegawai (Study Empiris Pada Pt. Bank 

Bengkulu).  

1.4.2. Manfaat Praktis  

Hasil analisis pada penelitian ini diharapkan dapat menjadikan sevuah gambaran bagi 

para karyawan yang khususnya di Bank Bengkulu. 
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